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A. Latar Belakang
Menstruasi adalah tingkat tercapainya potensi biologi seorang remaja
merupakan hasil interaksi antara faktor genetik dan lingkungan, dimana
selama perkembangan menuju dewasa, tumbuh berkembang secara terus-
menerus (Luk dkk., 2019)
Dalam Q.S Al-Bagarah : 222 Allah SWT berfirman :
Sk 1 ok S8 Gh 3 OB Y el 3l 15T i BTH A OB (miaal ) o o G5
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Artinya : dan mereka menanyakan kepadamu(Muhammad) tentang haid.
Katakanlah, “itu adalah sesuatu yang kotor.” Karena itu jauhilah istrimu pada
waktu haid danyjangan kamu dekati mereka sebelum mereka suci. Apabila
mereka telah suci, campurilah mereka sesual dengan (ketentuan) yang
diperintahkan oleh Allag kepadamu. Sungguh Allah menyukai orang yang
tobat dan menyukai orang yang menyucikan diri(Q.S.Al-Bagarah : 222).

Masa remaja“adalah masa peralihan dari anak ke dewasa. Definisi
remaja sendiri dapat ditinjau-dari tiga-sudut pandang yaitu secara kronologis,
remaja adalah individu yang berusia antara 11-21 tahun. Remaja ditandali
dengan adanya perubahan ukuran, penampilan fisik, adanya kemampuan
bereproduksi, dan secara psikologis, remaja mengalami perubahan pada
kognitif, mental, sosial, dan moral. Masa pubertas yaitu proses perkembangan
adanya kematangan organ seksual dan kemampuan bereproduksi, yang
ditandai dengan terjadinya menstruasi pertama(Dhirah & Sutami, 2019)

Dismenore merupakan menstruasi yang disertai rasa sakit dan kram,
kekakuan dibawah perut yang terjadi menjelang atau selama menstruasi, yang
berakibat pada menurunnya Kinerja atau kurangnya aktivitas sehari-hari
(Rahmayanti, 2019). Nyeri haid (dismenore) disebabkan dari kontraksi

dinding rahim ketika terjadi peningkatan pada hormon prostaglandin yang
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membantu dalam proses pelepasan dinding rahim sehingga menimbulkan
nyeri yang sering dirasakan dibagian perut bawah dan nyeri pinggang(Amalia
et al., 2020)

Dismenore dibagi menjadi dua menurut Maidarti (2018) yaitu dismenore
primer dan dismenore sekunder. Dismenore primer merupakan sebuah
kondisi yang berhubungan dengan meningkatnya aktivitas uterus yang
disebabkan karena meningkatnya produksi prostaglandin (Asmarani, 2020).
Dismenore primer terjadi pada usia 12-13 tahun dan beberapa waktu setelah
menarche setelah 12 bulan atau lebih. Dismenorea ditandai oleh nyeri kram
yang dimulai sebelum atau segera setelah awitan aliran menstruasi dan
berlanjut selama 48 hingga 72 jam(Asmarani, 2020). Nyeri haid (dismenore)
disebabkan dari kontraksi-dinding rahim ketika terjadi peningkatan pada
hormon prostaglandin yang membantu dalam proses pelepasan dinding rahim
sehingga menimbulkan nyeri yang sering dirasakan dibagian perut bawah dan
nyeri pinggang (Rahmadhayanti dkk., 2017)

Dismenore yang paling sering terjadi adalah dismenore primer lebih
dari 50% wanita /mengalaminya dan 10-15% diantaranya mengalami nyeri
yang hebat sampaivmenggangu aktivitas dan kegiatan sehari-hari. Biasanya
dismenore primer timbul pada masa remaja, yaitu sekitar 2-3 tahun setelah
haid pertama dan terjadi pada umur kurang dari 20 tahun. Sebuah penelitian
yang dilakukan oleh Wilson dkk di Amerika Serikat dengan menemukan
bahwa 91% dari remaja SMA (umur 14-18) yang mengalami dismenore, 55%
diantaranya mempengaruhi akademis mereka, bahkan 26% mengalami
ketinggalan kelas (Persandata, 2017).

Menurut World Health Organization (WHO), didapatkan kejadian
sebesar 1.769,425 jiwa (90%) wanita mengalami dismenorea dan 10%-15%
diantaranya mengalami dismenorea berat, sehingga mengakibatkan timbulnya
keterbatasan aktivitas yang dikeluhkan oleh 15% remaja perempuan yang
mengalami dismenorea. Di Indonesia angka kejadian dismenorea sebesar
107.673 jiwa (64,25%), yang terdiri dari 59.671 jiwa (54,89%) mengalami

dismenorea primer dan 9.496 jiwa (9,36%) mengalami dismenorea sekunder.
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Sedangkan di Jawa Barat angka kejadian dysmenorrhea cukup tinggi, hasil
penelitian didapatkan kejadian sebanyak (54,9 %) wanita mengalami
dysmenorrhea, terdiri dari (24,5%) mengalami dismenore ringan, (21,28%)
mengalami dysmenorrhea sedang dan (9,36%) mengalami dysmenorrhea
berat (Ratnasari et al., 2018).

Secara umum penanganan dismenore dibagi menjadi dua kategori yaitu
pendekatan farmakologis dan non farmakologis. Secara non farmakologis
antara lain olahraga secara teratur, kompres hangat, istirahat dan relaksasi.
Nyeri dapat diatasi dengan melakukan berbagai alternatif baik secara
farmakologis maupun non farmakologis, secara farmakologis dengan
menggunakan obat analgetik sedangkan non farmakologis dapat dilakukan
dengan berbagai cara, salah satunya Kompres hangat (Asmarani, 2020).
Terapi nonfarmakolegi dengan kompres hangat adalah terapi komplementer
yang sederhana /bagi remaja putri yang mengalami dismenore. Kompres
hangat dapat dilakukan sendiri oleh remaja putri di rumah sebagai alternatif
mengurangi nyeri akibat dismenore. Selain itu, penggunaan obat-obatan akan
menimbulkan ketergantungan terhadap efek penghilang nyeri dan
menimbulkan efek samping yang tidak diinginkan(Dhirah & Sutami, 2019).

Penelitian yang._berkaitan dengan_jpenanganan dismenore dengan
kompres hangat pernah dilakukan oleh (Asmarani, 2020) dan (Dhirah &
Sutami, 2019) hasil penelitiannya menyatakan bahwa kompres hangat dapat
menurunkan intensitas nyeri dismenore. Penelitian yang dilakukan
menunjukkan bahwa pemberian kompres air hangat dapat mengurangi

intensitas nyeri dismenore.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk
mengetahui Bagaimana “Efektivitas Kompres Air Hangat Terhadap
Penurunan Intensitas Dismenore Primer?”

C. Tujuan
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Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk
mengetahui “Efektivitas Kompres Hangat Terhadap Penurunan Intensittas

Dismenore Primer”.

D. Manfaat Asuhan
1. Manfaat Teoritis
Penulis berharap dengan telah dilakukannya asuhan tersebut, bisa
memberikan pengetahuan tentang hubungan pengaruh dilakukannya
penatalaksanaan kompres hangat untuk mengurangi nyeri dymenorrhea
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Remaja Putri
Dapat memberikan informasi ke remaja putri lainnya tentang
kejadian dySmenorrhea dihubungkan, dengan penerapan kompres
hangat untuk mengurangi nyeri dymenorrhea.
b. Bagi Penulis
Adanya asuhan ini diharapkan dapat menambah wawasan
dan pengetahuan penulis tentang kasus, yang dihubungkan dengan
penerapan‘kompres hangat terhadap nyeri dysmenorrhea.
c. Bagi Insitusi Rendidikan
Menjadi bahan masukan untuk menambah pengetahuan dan
informasi khususnya bagi mahasiswi kebidanan dalam memberikan
referensi dalam melaksanakan asuhan kebidanan tentang reproduksi.
d. Bagi Intansi Kesehatan
Hasil pengkajian ingi diharapkan dapat menjadi bahan
masukan bagi tenaga kesehatan dlam upaya meningkatkan pelayanan
kesehatan khususnya asuhan kebidanan pada remaja dengan keluhan

dysmenorrhea.
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